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ABSTRAK
Pada tahun 2000 Asphalt Pavement Alliance (APA) memperkenalkan konsep perkerasan perpetual,

yaitu perkerasan lentur yang dirancang dan dibangun untuk bertahan lebih dari 50 tahun tanpa
memerlukan rehabilitasi struktural utama atau rekonstruksi. Perbedaan utama perkerasan perpetual
dengan perkerasan mekanistik-empiris konvensional terletak pada threshold dan fungsi transfernya.
Tujuan dari skripsi ini adalah untuk menganalisis perkerasan perpetual untuk kondisi temperatur
Indonesia. Analisis dilakukan dengan cara menentukan pengaruh threshold dan fungsi transfer pada
perkerasan perpetual terhadap umur perkerasan. Berdasarkan hasil analisis, umur perkerasan
meningkat sebesar 90% jika umur perkerasan dihitung dengan threshold, baik menggunakan fungsi
transfer perkerasan perpetual maupun fungsi transfer Asphalt Institute. Umur perkerasan berkurang
sebesar 37% jika umur perkerasan dihitung dengan fungsi transfer perkerasan perpetual, baik

dengan maupun threshold.

Kata kunci: mekanistik-empiris, perkerasan perpetual, threshold, fungsi transfer, umur perkerasan.
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ABSTRACT

In 2000 Asphalt Pavement Alliance (APA) introduced the concept of perpetual pavement, a flexible
pavement designed and built to last more than 50 years without the need for major structural
rehabilitation or reconstruction. The main difference between perpetual pavement and conventional
mechanistic-empirical pavement lies in the threshold and its transfer function. The purpose of this
thesis is to analyze the perpetual pavement for Indonesia’s temperature. The analysis is done by
determining the effect of the fatigue endurance limit and the transfer function for the perpetual
pavement to the pavement life. Based on the analysis, the pavement life increases by 90% if the
pavement life is calculated with threshold, either by using perpetual pavement's transfer function or
using Asphalt Institute’s transfer function. The pavement life decreases by 37% if the pavement life

is calculated using perpetual pavement’s transfer function, either with or without threshold.

Keyword: mechanistic-empirical, perpetual pavement, threshold, transfer function, pavement life.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkerasan jalan adalah konstruksi jalan yang diperuntukan bagi lalu lintas yang
terletak di atas tanah dasar (Departemen Permukiman dan Prasarana Wilayah,
2002). Perkerasan jalan berfungsi untuk menerima beban dari roda kendaraan dan
meneruskannya ke dalam tanah. Setiap perkerasan jalan mempunyai umur rencana.
Umur rencana adalah jumlah waktu dalam tahun yang dihitung sejak jalan tersebut
mulai dibuka sampai saat diperlukan perbaikan berat atau dianggap perlu untuk
diberi lapis permukaan yang baru (Departemen Permukiman dan Prasarana
Wilayah, 2002). Umur rencana dari suatu perkerasan jalan dinyatakan dengan
pengulangan sumbu beban standar atau angka ekivalen. Untuk menambah umur
rencana suatu perkerasan jalan, salah satu cara yang digunakan adalah dengan cara
mempertebal perkerasan jalan.

Terdapat beberapa acuan dalam merancang perkerasan jalan, salah satunya
adalah American Association of State Highway and Transportation Officials
(AASHTO) Guide for the Design of Pavement Structure. AASHTO 1993
dikembangkan menggunakan metode empiris. Contohnya, AASHTO 1993 dibuat
berdasarkan hasil dari road test yang dilakukan dari tahun 1958 sampai tahun 1961.
Pada saat itu beban sumbu tunggal yang digunakan pada AASHO Road Test
(30,000 Ib) menghasilkan sekitar 8.000.000 ESAL pada bagian aspal yang paling
tebal (APA, 2010). Sekarang perkerasan jalan telah dirancang untuk
mengakomodasi volume lalu lintas padat yang melebihi 8.000.000 ESAL, dan para
perancang harus melakukan ekstrapolasi melampaui kondisi dimana AASHTO
1993 dikembangkan (APA, 2010). Hal ini menyebabkan meningkatnya tebal
perkerasan jalan seiring dengan meningkatnya volume kendaraan tanpa
mempertimbangkan kondisi di mana beban terberat dapat ditahan tanpa menambah

tebal perkerasan jalan.
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Untuk menjaga agar tebal perkerasan jalan tidak mengalami over-design
karena beban lalu lintas dan membuat perkerasan yang memiliki umur rencana yang
lama, pada tahun 2000 Asphalt Pavement Alliance (APA) memperkenalkan konsep
perkerasan perpetual, yaitu perkerasan lentur yang dirancang dan dibangun untuk
bertahan lebih dari 50 tahun tanpa memerlukan rehabilitasi struktural utama atau
rekonstruksi, dan hanya memerlukan rehabilitasi permukaan periodik sebagai
respon terhadap tekanan yang terjadi pada bagian paling atas perkerasan jalan
(APA, 2010). Premis dari pendekatan ini adalah kerusakan-kerusakan yang berasal
dari bagian bawah struktur perkerasan jalan dapat dihindarkan jika respon
perkerasan jalan seperti tegangan, regangan, dan defleksi bisa dijaga dibawah batas
dimana kerusakan-kerusakan tersebut belum terjadi. Hal ini dilakukan dengan cara
memberi kekakuan yang cukup pada lapisan perkerasan jalan paling atas agar tidak
terjadi rutting, dan keleturan yang cukup pada lapisan paling bawah perkerasan
jalan untuk menghindari terjadinya retak fatik pada bagian bawah perkerasan jalan
(Newcomb, Buncher, & Huddleston, 2001).

Terdapat beberapa perbedaan antara perkerasan perpetual dan perkerasan
lentur konvensional. Yang pertama adalah pada perkerasan perpetual hanya beban
yang melebihi berat tertentu saja yang dianggap memberi kerusakan pada
perkerasan jalan (Timm & Newcomb, 2006), sedangkan pada perkerasan lentur
konvensional semua beban yang terjadi dianggap menghasilkan kerusakan terhadap
perkerasan jalan. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa pada perancangan
perkerasan perpetual beban yang bekerja tidak dapat dikonversi menjadi angka
ekivalen. Yang kedua adalah pada perkerasan perpetual kerusakan umumnya hanya
terjadi pada lapisan aus (wearing coarse), sehingga jika terjadi kerusakan hanya
bagian lapisan aus saja yang harus diganti, sedangkan pada perkerasan lentur
konvensional perkerasan jalan harus dibongkar untuk memasang perkerasan yang
baru.

Perkerasan perpetual bisa menjadi salah satu solusi untuk menyelesaikan
masalah kerusakan pada perkerasan jalan, khususnya di Indonesia. Untuk
menerapkan konsep perkerasan perpetual di Indonesia, diperlukan analisis terlebih
dahulu karena terdapat perbedaan temperatur di Indonesia dengan temperatur

negara dimana konsep perkerasan perpetual diperkenalkan, yaitu Amerika Serikat.



1.2 Inti Permasalahan

Dalam perancangan perkerasan jalan terdapat beberapa variabel yang menjadi
faktor penentu desain. Contohnya adalah waktu rencana, data lalu lintas, keandalan,
dan efek lingkungan. Dalam merancang perkerasan jalan dengan perkerasan
perpetual, salah satu efek lingkungan yaitu temperatur menjadi hal yang sangat
berpengaruh dalam hal perancangan perkerasan jalan, khususnya perkerasan lentur.
Temperatur di Amerika Serikat tempat perkerasan perpetual dikembangkan
berbeda dengan temperatur di Indonesia. Pada skripsi ini akan dilakukan analisis

terhadap perkerasan perpetual untuk kondisi temperatur Indonesia.

1.3  Maksud dan Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian pada skripsi ini adalah menganalisis perkerasan perpetual untuk

kondisi temperatur Indonesia dengan cara:

1. Membandingkan umur perkerasan yang dihitung dengan threshold dengan
umur perkerasan yang dihitung tanpa threshold

2. Membandingkan umur perkerasan yang dihitung menggunakan transfer fungsi
perkerasan perpetual dengan umur perkerasan yang dihitung menggunakan

transfer fungsi Asphalt Institute

14 Pembatasan Masalah

Pembatasan masalah pada skripsi ini adalah sebagai berikut:

1. Tebal dan jenis campuran perkerasan yang akan dianalisis diambil berdasarkan
penelitian terdahulu oleh James Richard Willis (Willis, 2009).

2. Analisis dilakukan berdasarkan data yang diperoleh dari Pusat Penelitian Jalan
dan Jembatan yaitu data temperatur perkerasan stasiun 20+100 pada ruas jalan
Cikampek-Pamanukan, data lalu lintas tiap jam pada tanggal 4 November 2015
di lajur cepat jalan Cikampek — Pamanukan arah Cirebon, dan data berat tiap
As kendaraan per jenis kendaraan.

3. Menganalisis pengaruh threshold pada metode desain mekanistik-empiris
Asphalt Institute dan metode desain mekanistik-empiris perpetual.

4. Perhitungan regangan menggunakan perangkat lunak PerRoad.



5. Nilai threshold fatik yang diambil adalah -70 pe dan nilai threshold deformasi
permanen adalah 200 pe.

1.5 Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan pada skripsi ini adalah sebagai berikut:

1. Studi Literatur
Studi literatur digunakan untuk mencari teori-teori yang berhubungan dengan
subjek penelitian pada skripsi ini. Literatur yang digunaan berupa jurnal dan
textbook.

2. Analisis Data
Analisis data dilakukan dengan mengikuti langkah-langkah yang sudah

ditetapkan dari berbagai studi literatur, pedoman, maupun pendekatan.

1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan terdiri dari 5 bab, yaitu:

BAB 1: PENDAHULUAN

Bab 1 berisi tentang latar belakang masalah, inti permasalahan, tujuan penelitian,
metodologi penelitian, sistematika penulisan, dan diagram alir yang akan
digunakan.

BAB 2: TINJAUAN PUSTAKA

Bab 2 berisi tentang teori dan konsep yang digunakan untuk memperoleh jawaban
secara teoritis atas rumusan masalah.

BAB 3: DATA

Bab 3 berisi data dan parameter yang dibutuhkan untuk melakukan analisis pada
bab 4.

BAB 4: ANALISIS DATA

Bab 4 berisi pengolahan data dan analisis data yang diperoleh dengan cara
membandingkan umur perkerasan yang didapatkan dari hasil perhitungan.

BAB 5: SIMPULAN DAN SARAN

Bab 5 berisi simpulan yang diperoleh dari hasil analisis serta saran dari hasil

penelitian ini.



1.7  Diagram Alir Penelitian

Diagram alir dapat dilihat pada gambar Gambar 1.1
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Gambar 1.1 Diagram Alir Penelitian
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Gambar 1.1 Diagram Alir Penelitian (Lanjutan)
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